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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi pada era digital membawa dampak signifikan bagi industri
pariwisata, khususnya dalam peningkatan kualitas layanan, efisiensi operasional, dan
pengalaman pengunjung. Wisata Mercy telah memiliki pemesanan tiket secara online, namun
aplikasi tersebut hanya terbatas pada pemesanan tiket masuk saja sedangkan pemesanan
fasilitas gazebo dan prewedding masih dilakukan secara manual. Hal ini sering menimbulkan
antrean panjang, kesalahan pencatatan, double booking, dan keterlambatan pelayanan. Untuk
mengatasi masalah tersebut, penulis mengembangkan Sistem E-Tiket dan Fasilitas Wisata
Mercy berbasis barcode dengan menggunakan metode Prototype. Sistem ini memungkinkan
pengunjung memesan tiket masuk maupun fasilitas (gazebo, paket prewedding, dan kolam
renang) secara online maupun langsung di lokasi dengan proses cepat, akurat, dan terintegrasi.
Barcode berfungsi tidak hanya sebagai identitas tiket, tetapi juga sebagai akses informasi
tambahan seperti denah lokasi gazebo yang dipesan. Metode Profotype dipilih karena
menekankan pembangunan model awal sistem (prototipe) yang dapat diuji langsung oleh
pengguna, sehingga umpan balik dapat segera diterapkan dan sistem disempurnakan secara
bertahap hingga optimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini dapat meningkatkan
kualitas layanan, mempercepat proses pelayanan, meminimalisasi kesalahan, membantu
pengunjung menemukan fasilitas dengan mudah, serta memberikan pengalaman berwisata yang
lebih praktis, nyaman, dan memuaskan.

Kata kunci: barcode; E-tiket; prototype; sistem informasi; wisata mercy

Abstract
The advancement of information technology in the digital era has significantly impacted the
tourism industry, particularly in improving service quality, operational efficiency, and visitor
experience. Wisata Mercy currently offers online ticket booking, however, this application
only supports entrance ticket reservations, while booking for gazebo facilities and prewedding
packages remains manual. This often causes long queues, recording errors, double bookings,
and service delays. To address these issues, the author developed a barcode-based E-Ticket
and Facility System for Wisata Mercy using the Prototype method. This system enables visitors
to book both entrance tickets and facilities (gazebos, prewedding packages, and swimming
pools) online or directly on-site with a fast, accurate, and integrated process. The barcode
functions not only as a ticket identifier but also provides additional information access, such
as the layout of the booked gazebo location. The Prototype method was chosen because it
emphasizes early system model development that users can directly test, enabling prompt
feedback and iterative refinement until optimal performance is achieved. The study results
show that this system enhances service quality, accelerates processing, minimizes errors, helps
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visitors locate facilities easily, and offers a more practical, comfortable, and satisfying tourism
experience.
Keywords: barcode; E-ticket; mercy tourism, prototype, system information

1. Pendahuluan

Pemanfaatan teknologi informasi bukan hanya menjadi sarana pendukung, tetapi sudah
menjadi kebutuhan utama untuk meningkatkan kualitas layanan, efisiensi operasional, dan
kepuasan pengunjung. Salah satu inovasi yang relevan adalah penerapan sistem E-tiket berbasis
barcode, yang memungkinkan proses pemesanan, pembayaran, serta verifikasi tiket dilakukan
secara elektronik, cepat, dan aman [1] .

Wisata Mercy sebagai salah satu destinasi wisata dengan beragam fasilitas rekreasi
seperti gazebo, paket prewedding, serta kolam renang dengan wahana bermain, memiliki
potensi besar untuk menarik lebih banyak pengunjung. Wisata Mercy telah memiliki
pemesanan tiket secara online, namun aplikasi tersebut hanya terbatas pada pemesanan tiket
masuk saja sedangkan pemesanan fasilitas gazebo dan prewedding masih dilakukan secara
manual, sehingga sering menimbulkan antrean panjang, kesalahan pencatatan, keterlambatan
pelayanan, bahkan risiko terjadinya double booking. Kondisi ini menghambat efektivitas
pengelolaan dan menurunkan kualitas pengalaman wisatawan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pengembangan sistem E-tiket dan
manajemen fasilitas berbasis barcode yang terintegrasi. Sistem ini tidak hanya memfasilitasi
pembelian tiket secara online, tetapi juga menyediakan fitur tambahan seperti denah lokasi
fasilitas (misalnya gazebo) yang dapat diakses melalui pemindaian barcode. Dengan demikian,
pengunjung lebih mudah menemukan fasilitas yang sudah dipesan, sedangkan pihak pengelola
dapat memantau ketersediaan dan penggunaan fasilitas secara real time.

Agar proses pengembangan sistem berjalan lebih cepat, tepat sasaran, dan sesuai
kebutuhan pengguna, digunakan metode Prototype. Metode ini berfokus pada pembangunan
model awal sistem (prototipe) yang dapat langsung diuji oleh pengguna. Melalui interaksi dan
umpan balik, prototipe dikembangkan dan disempurnakan secara bertahap hingga menjadi
sistem akhir yang optimal [2].

Dengan adanya pengembangan Sistem E-Tiket dan Fasilitas Wisata Mercy Berbasis
Barcode Menggunakan Metode Prototype, diharapkan tercipta solusi digital yang mampu
meningkatkan kualitas pelayanan, meminimalisasi kesalahan, mempercepat proses operasional,
serta menghadirkan pengalaman berwisata yang lebih praktis, nyaman, dan memuaskan bagi
pengunjung.

2. Kajian Pustaka dan Pengembangan Hipotesis

Penelitian dengan judul “perancangan sistem informasi penjualan tiket kolam renang
yonif 136 berbasis website” yang dilakukan menyatakan bahwa merancang aplikasi pemesanan
tiket berbasis website dapat mengurangi antrian panjang dan kerumunan yang menimbulkan
penyebaran covid 19 dengan mudah juga bahwa penjualan secara online merupakan kegiatan
yang dilakukan dengan dengan hemat, mudah dan praktis tanpa terhalang oleh waktu [3].

Metode prototype menghasilkan sistem untuk membantu pengembang dan pengguna
berinteraksi selama proses pengembangan sistem informasi. Setiap tahap dalam metode
prototype memiliki tujuan spesifik yang selalu berfokus pada permasalahan dan kebutuhan
pengguna [4]. Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penerapan metode prototype adalah
analisa kebutuhan, desain prototype, evaluasi prototype, analisa dan perbaikan, iterasi,
pengkodean sistem, dan implementasi sistem [5].

Penelitian ini berjudul “Aplikasi Pemesanan Paket Wisata Berbasis Web Pada Najwa
Wisata Tour & Travel”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa najwa wisata Tour & Travel dan
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dapat memberikan solusi kepada konsumen dalam dapat mengurangi biaya tambahan dan tidak
merepotkan para konsumen yang mengharuskan untuk datang ke kantor untuk melakukan
pemesanan paket dan melakukan pembayaran Sistem ini dibangun menggunakan Prototype
cocok untuk digunakan Najwa Wisata [6].

Penelitian berjudul “Rancang Bangun Aplikasi Reservasi Kamar Hotel Berbasis Web
dengan Metode Prototype” Dalam penelitian ini, digunakan metode Prorotype sebagai model
pengembangan perangkat lunak. Dengan menggunakan model ini, sebuah sistem reservasi hotel
berbasis web telah dikembangkan untuk memberikan layanan informasi dan reservasi kamar
dengan cepat, tanpa memerlukan kunjungan langsung ke hotel atau melalui telepon [7].

2.1. E-Tiket

E-tiket merupakan bentuk tiket digital yang disimpan secara elektronik dan digunakan
sebagai bukti transaksi, yang dapat diakses melalui perangkat mobile atau komputer. E-ticket
adalah bagian dari sistem e-commerce yang memanfaatkan teknologi internet untuk
mempercepat dan mempermudah proses transaksi secara daring [8].

2.2. QR Code

OR code merupakan kode dengan bentuk dua dimensi yang dapat dipindai
menggunakan smartphone dan dapat mengakses informasi yang ada didalamnya. OR code dapat
digunakan untuk berbagai tujuan, seperti pembayaran digital, pendaftaran kegiatan, pencarian
dari informasi produk, dan lainnya. QR Code juga memiliki tantangan, terutama minimnya
pengetahuan masyarakat, dan juga terkait keamanan data dan privasi. Hal ini diharapkan
memberikan manfaat efektivitas dan efisien dalam kehidupan masyarakat (Ariyandi &
Handayani, 2022) [9].

3. Metode Penelitian
3.1.Metode Pengumpulan Data
Data dapat diperoleh dari sumber-sumber sebagai berikut:
a. Observasi
Penulis telah melakukan observasi langsung ke wisata mercy untuk mendapatkan
data data penelitian seperti proses pemesanan tiket yang sedang berjalan saat ini,
diwisata mercy pengunjung bisa melakukan pemesanan tiket masuk baik secara
langsung maupun online, namun untuk pemesanan fasilitas masih dilakukan secara
manual.
b. Wawancara
Mengumpulkan data dengan membaca jurnal-jurnal, teori-teori dan mempelajari
literatur-literatur yang berkaitan dengan sistem pemesanan tiket berbasis web dan teori
jurnal atau jurnal terkait penggunaan barcode pada suatu sistem pemesanan online untuk
dijadikan bahan masukan dalam analisis penelitian.
c. Studi Literatur
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya jawab secara
langsung kepada narasumber yang terkait dengan Wisata Mercy. Penulis mewawancarai
staff penjaga tiket untuk memperoleh informasi terkait prosedur pelayanan, alur
transaksi, untuk fasilitas yang ada beserta harganya serta kendala yang dihadapi dalam
proses penjualan tiket Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih
mendalam terkait kebutuhan sistem informasi serta permasalahan yang dihadapi.

3.2.Metode Pengembangan Perangkat Lunak
a. Metode Prototype
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Gambar 1. Tahapan Metode Prototype
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Adapun tahapan pengembangan sistem menggunakan metode Agile yang diterapkan dalam
penelitian ini meliputi [10] :

a) Pengumpulan Kebutuhan
Tahap awal untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna terkait sistem.
Misalnya, kebutuhan tiket wisata berbasis barcode, fasilitas reservasi, atau laporan
penjualan tiket.

b) Membangun Prototyping
Setelah kebutuhan terkumpul, dibuat desain awal (prototype) berupa rancangan
tampilan atau alur sistem. Tujuannya agar pengguna bisa melihat gambaran sistem
sebelum dibuat secara penuh. Pada tahap ini menggunakan UML yaitu usecase
diagram, activity diagram, dan class diagram.

Gambar 2. Usecase Diagram
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Gambar 3. Activity Diagram Pesan Tiket
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Gambar 4. Activity Diagram Kelola Admin
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Register Login
Id_register (int) 3 ‘—1 Id_login (int) 3
Username (Text) 25 | Username (Text) 25
Password (Text) 15
Password (Text) 15
+Insert
+Update +nsert
+ Nelete +Update
+ Del
Pesan Tiket clete
1d_tiket (inf) 3 = — | Riwayat
L ! | Id riwayat (int) 3
Id login (int) 3 -
. Id login (int) 3
Kode tiket (Int) 3 -
. Barcode (Varchar) 15
Fasilitas (Text) 25
Biaya (int) 10
Barcode (Varchar) 15 ya (in)
. . Tanggal Kirim(date
Biaya (int) 10 ggal Kirim(date)
+nsert

+Insert +Update

+Update + Delete

+ Delete

Gambar 5. Class Diagram

c) Evaluasi Prototype
Prototype yang sudah dibuat ditunjukkan kepada pengguna untuk diuji coba.
Jika ada kekurangan atau tidak sesuai harapan, maka kembali ke tahap analisa
kebutuhan untuk diperbaiki.
d) Mengkodekan Sistem
Jika prototype sudah disetujui, tahap berikutnya adalah membuat program
sebenarnya berdasarkan profotype yang sudah divalidasi.
e) Pengujian Sistem
Sistem yang sudah dikodekan diuji untuk memastikan fungsi-fungsi berjalan
sesuai kebutuhan, misalnya pemindaian barcode tiket, validasi tiket, dan
pengelolaan data fasilitas wisata.
f) Evaluasi Sistem
Hasil pengujian dievaluasi bersama pengguna. Jika sistem belum sesuai harapan,
kembali dilakukan perbaikan pada tahap pengkodean atau bahkan revisi dari
prototype.
g) Menggunakan Sistem
Jika hasil evaluasi menunjukkan sistem sudah sesuai harapan, maka sistem siap
digunakan dalam operasional, misalnya di loket wisata Mercy untuk e-tiket berbasis
barcode.
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4. Hasil dan Pembahasan
4.1.Hasil

Adapun hasil implementasi sebag

® User Dashboard

Pesan Tiket

Pesan fiket untuk masuk dan nikmati gazebo.

Selamat Datang, datuk §

Silakan pilih menu untuk melanjutian

Riwayat Tiket Gazebo

Uhat daftor tiket yang sudah Anda pesan. Lihat dattar gazabo yong tersedia .

Gambar 6. Tampilan Halaman Dasboard

= Mercy E-Ticket

LAEEY) © logout

Pesan Tiket & Fasilitas Wisata Mercy

E-Tiket berbasi

Tanggal kunjungan

code — cepat, aman, dan tanpa antri. Pilih tanggal, siot, jumiah, dan fasilitas tambahan.

Slot waktu ISR Jumich Pengunjung

) T O

Jumiah Pengunjung Penyewa Ban

Total Harga: Rp 220.000

W Buat Pemesanan

® Sewa Gazebo (+Rp 100,000 slot) @B Paket Pra-Wedding (+Rp1,000,000)

Gazebo D (D)
Pilih Gazebo (tersedia)...
Gazebo D (D)
Gazebo A (A)
Gazebo B (8)
Gazebo G (C)
Gazeho E (E)
Gazebo F (F)
Gazebo G (G)
Gazeba H (H)
Gazebo H2 (H2)

Gambar 7. Tampilan Halaman Pesan Tiket dan Fasilitas
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Pesan Tiket & Fasilitas Wisata Mercy

E-Tiket berbasis barcode — cepat, aman, dan tanpa antri. Pilih tanggal, slot, jumlah, dan fasilitas tambahan.

Pemesanan berhasil dibuat.

2% Booking Berhasil
Kode Booking: MERCY-20250929-C1E2E2

Pembayaran: Silakan transfer ke rekening berikut:
= Bank BCA — 1234567890 a.n. Wisata Mercy
= Bank Mandiri — 9876543210 a.n. Wisata Mercy
Setelah transfer, unggah bukti pembayaran di bawah.

Upload Struk Pembayaran (jpg/png/pdt)

No file seiected

1, Upload Struk

@ riot sova)
Gambar 8. Tampilan Halaman Booking Tiket dan Fasilitas

Denah Gazebo Wisata Mercy

Klik gazebo yang tersedia untuk melakukan booking

Kembali ke Dashboard

Gambar 9. Tampilan Halaman Denah Lokasi Gazebo
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22 Mercy E-Ticket

Daftar Tiket Saya

Kode Booking: MERCY-20250827-713EAOQ
Tanggal: 2025-08-28 (pagi)

Jumilah Tiket: 2 orang

Fasilitas: Kolam Renang

Gazebo: Gazebo A (A)

Total Biaya: Rp 230.000

Status: unpaid

= Cetak PDF

Gambar 10. Tampilan Halaman Riwayat Tiket

0 Admin Panel Halo, admin #Logout

Lihat Booking DaShboard
& Kelola Fasilitas

d : &

a =

M Kapasitas Kolam Total Bookings Total Users Revenue (Paid)
® Daftar Harga 1 3 Rp 0
) Manajemen User
ok Scanner Booking

Gambar 10.Tampilan Halaman Dasboard Admin

{2 Booking Admin Haloadmin |4 ogoy
- 1]
P i= Daftar Booking
glinat Beoking D Code User Date St Qty Pool  Gazebo Total Status QR Aksi

unpaid v

44 MERCY-20250827-T13EAD datuk  2025-08-28 pagi 2 Ya Gazebo A Rp 230000 Unpaid @ m

8 Scanner Booking

Gunakan menu Scanner untuk men-scan QR/Barcode booking saat check-in.
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Gambar 11. Tampilan Halaman Data Booking Admin

4.2.Pembahasan

Berdasarkan hasil pengembangan dan pengujian sistem, dapat disimpulkan bahwa
metode Prototype sangat efektif dalam membangun aplikasi E-tiket berbasis barcode secara
cepat dan terstruktur. Proses iteratif yang digunakan dalam Prototype memungkinkan
adanya komunikasi yang baik antara pengembang dan pihak pengelola wisata, sehingga
kebutuhan sistem dapat terpenuhi dengan tepat. Penerapan barcode dalam sistem E-tiket
terbukti mampu meningkatkan keamanan tiket sekaligus mempercepat proses validasi saat
check-in. Selain itu, pengelolaan fasilitas wisata yang terintegrasi dalam sistem memberikan
manfaat tambahan berupa efisiensi dalam monitoring dan pengendalian operasional.

5. Kesimpulan dan Saran
5.1.Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang Penulis dapatkan dari hasil penelitian sebagai berikut:

a. Pengembangan sistem E-tiket berbasis barcode dengan metode Prototype terbukti
mampu mempercepat proses perancangan dan implementasi, karena melibatkan iterasi
desain dan umpan balik dari pengguna secara langsung.

b. Sistem yang dihasilkan memberikan kemudahan dalam proses pemesanan tiket dan
fasilitas, pengecekan tiket saat check-in, serta pengelolaan fasilitas wisata Mercy secara
lebih efektif.

c. Integrasi barcode sebagai media verifikasi meningkatkan efisiensi, akurasi, dan
keamanan dalam proses validasi tiket dibandingkan dengan metode manual.

5.2.Saran
Adapun saran-saran yang akan diusulkan adalah sebagai berikut :
a. Pengembangan selanjutnya dapat menambahkan fitur pembayaran online (payment
gateway) agar transaksi semakin praktis dan modern.
b. Disarankan untuk mengembangkan sistem dengan teknologi aplikasi android agar
pengguna dapat memesan dan menampilkan tiket langsung melalui smartphone.
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